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Liturgi Masa Adven 2 
Minggu, 10 Desember 2017 

 

ETIKA HIDUP ADVENTUS:  
HIDUP SEBAGAI ANAK-ANAK TERANG 

 

 
 
Persiapan 

 Saat Teduh/Doa Pribadi 
 Pembacaan Pokok-pokok Warta Jemaat 
 Pembakaran Lilin Adven 2 

 
Berhimpun 
MJ

1
 : Selamat hari Minggu, selamat beribadah. Saudaraku, hari ini adalah Minggu Adven ke-2. 

Pada masa Adven ke-2 ini, kita diajak untuk menghayati kehidupan di masa penantian 
akan kedatangan Yesus kembali dengan hidup sebagai anak-anak terang. 
Ibu-ibu, bapak-bapak, saudara-saudari, dan anak-anak saya undang untuk berdiri dan 
bersama-sama menyanyikan KJ 424. 

-------------- (umat berdiri) --------------- 
 

U : (bersama menyanyikan KJ 424 YESUS MENGINGINKAN DAKU do=f 6 ketuk) 

Yesus menginginkan daku bersinar bagi-Nya, 
di mana pun ‘ku berada, ‘ku mengenangkan-Nya. 

Refr:  Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus; 
bersinar, bersinar, aku bersinar terus. 

Yesus menginginkan daku menolong orang lain, 
manis dan sopan selalu, ketika ‘ku bermain. 
 

Votum dan Salam 
P : Kebaktian ini berlangsung dengan keyakinan, bahwa pertolongan kita adalah dari Allah 

Bapa yang menjadikan langit, bumi serta segala isinya, dan yang sekali-kali tidak pernah 
meninggalkan perbuatan tangan-Nya. 

U :  (menyanyikan aklamasi KJ 478a AMIN AMIN AMIN do=e 2 ketuk) 
P : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan dari Tuhan Yesus Kristus ada pada 

Saudara sekalian. 
U : ADA PADA SAUDARA JUGA. 

-------------- (umat duduk) --------------- 
 
NAS PEMBIMBING 
P : Jemaat Tuhan terkasih, tema minggu Adven kedua ini adalah Etika Hidup Adventus: Hidup 

sebagai Anak-anak Terang. Sehubungan dengan itu, rasul Paulus dalam suratnya Efesus 
5-15-16 mengingatkan, “Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu 
hidup, janganlah seperti orang bebal, tetapi seperti orang arif, dan pergunakanlah waktu 
yang ada, karena hari-hari ini adalah jahat.” 

U : (bersama-sama menyanyikan KJ 369a YA YESUS, ‘KU BERJANJI do=f 4 ketuk) 

Ya Yesus, ‘ku berjanji setia pada-Mu; 
kupinta Kau selalu dekat, ya Tuhanku. 
Di kancah pergumulan jalanku tak sesat, 
kar’na Engkau Temanku, Pemimpin terdekat. 
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Dekaplah aku, Tuhan, di ribut dunia  
penuh kilauan hampa dan suara godanya. 
Di dalam dan di luar si jahat mendesak. 
Perisai lawan dosa, ya Tuhan, Kau tetap. 

Ya Yesus, Kau berjanji kepada umat-Mu: 
di dalam kemuliaan Kausambut hamba-Mu. 
Dan aku pun berjanji setia pada-Mu. 
Berikanlah karunia mengikut-Mu teguh. 

 
Pengakuan Dosa 
P :  Firman Tuhan dalam 1 Yohanes 4:8-11 menyatakan: 
  “Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah adalah kasih. Dalam 

hal inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita, yaitu bahwa Allah telah mengutus 
Anak-Nya yang tunggal ke dalam dunia, supaya kita hidup oleh-Nya. Inilah kasih itu: Bukan 
kita yang telah mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan yang telah 
mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi dosa-dosa kita. Saudara-saudaraku yang 
kekasih, jikalau Allah sedemikian mengasihi kita, maka haruslah kita juga saling 
mengasihi.” 

P  : (mengajak umat untuk mengakui dosa di hadapan Tuhan dengan menyanyikan PKJ 37) 
U : (bersama menyanyikan PKJ 37:1-2 BILA KURENUNG DOSAKU do=g 4 ketuk) 

Bila kurenung dosaku pada-Mu, Tuhan, 
Yang berulang kulakukan di hadapan-Mu, 

Refrein: Kasih sayang-Mu perlindunganku. 
Di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku. 

Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda, 
Iri hati dan benciku kadang menjelma. 

-------------- (umat berdiri) --------------- 
 
Berita Anugerah 
P :  Sabda Tuhan demikian: 
  “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-

Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 
beroleh hidup yang kekal. Sebab Allah mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk 
menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkannya oleh Dia.” (Yohanes 3:16-17) 

  Demikianlah berita anugerah dari Tuhan.... 
U : SYUKUR KEPADA ALLAH! 

(umat saling berjabatan tangan dengan mengucapkan: “SALAM DAMAI”) 
 
U : (bersama-sama menyanyikan KJ 387:1, 2 “KU HERAN ALLAH MAU MEMB’RI” do=es 4 

ketuk) 

‘Ku heran, Allah mau memb’ri rahmat-Nya padaku 
dan Kristus sudi menebus yang hina bagiku! 

Refrein: Namun ‘ku tahu yang kupercaya 
dan aku yakin ‘kan kuasa-Nya 
Ia menjaga yang kutaruhkan 
hingga hari-Nya kelak! 

‘Ku heran, oleh rahmat-Nya hatiku beriman 
dan oleh kuasa sabda-Nya jiwaku pun tent’ram. 

 
Pujian Mazmur (tetap berdiri) 

P : Marilah kita nyatakan pujian bersama dengan Mazmur 37: 
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(duduk) 

 
Pemberitaan FirmanTuhan 
MJ

2
 : (Doa Epiklese)  

MJ
2
 : (Membaca Roma 13:11-14, diakhiri dengan berkata:) Demikianlah Sabda Tuhan.  

P  : Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Allah dan yang memeliharanya. 
Maranatha! 

Umat : (Menyanyikan KJ 473a do=g 3 dan 2 ketuk “MARANATHA”) 
P  : (berkhotbah) 

 Saat Hening  
 

PS/VG 
 
Pengakuan Iman Rasuli (berdiri) 
MJ

3
 : Jemaat yang terkasih di dalam Tuhan, mari bersama-sama umat Tuhan di segala tempat 

dan waktu, kita nyatakan kembali pengakuan iman percaya kita menurut Pengakuan Iman 
Rasuli. 

P+U : Aku percaya kepada Allah Bapa …. 

U : (Menyanyikan KJ 38:1 T’LAH KUTEMUKAN DASAR KUAT do=f 4 dan 2 ketuk) 
T’lah kutemukan dasar kuat, tempat berpaut jangkarku. 
Kekal, ya Bapa, Kau membuat Putra-Mu dasar yang teguh: 
Biarpun dunia lenyap, pegangan hidupku tetap! (duduk) 
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Persembahan 
MJ

4
    : Saudaraku, berkat Allah telah kita terima setiap hari. Saat ini, kita diberi kesempatan untuk 

mengungkapkan rasa syukur melalui persembahan yang sudah kita persiapkan dari rumah 
kita masing-masing. Sebelum menghaturkan persembahan, kita dengar kesaksian surat 
Ibrani 13:15-16, “Sebab itu marilah kita, oleh Dia, senantiasa mempersembahkan korban 
syukur kepada Allah, yaitu ucapan bibir yang memuliakan nama-Nya. Dan janganlah kamu 
lupa berbuat baik dan memberi bantuan, sebab korban-korban yang demikianlah yang 
berkenan kepada Allah.” 

Marilah berdoa: ….. 

U : (bersama menyanyikan KJ 287a SEKARANG BERSYUKUR do=f 2 ketuk) 

Sekarang b’ri syukur, hai hati mulut, tangan!  
Sempurna dan besar segala karya Tuhan!  
Dib’ri-Nya kita pun anug’rah dan berkat  
Yang tak terbilang, t’rus, semula dan tetap.  

Yang Mahamulia memb’rikan sukacita,  
damai sejahtera di dalam hidup kita.  
Kasih-Nya tak terp’ri mengasuh anak-Nya;  
tolongan-Nya besar seluas dunia!  

Muliakan Allahmu yang tiada terbandingi  
Sang Bapa, Anak, Roh di takhta mahatinggi.  
Tritunggal yang kudus kekal terpujilah,  
sekarang dan terus selama-lamanya! 

 
Doa Syafaat 
P :  (menaikkan doa syafaat) 
 
Pengutusan 
P : Memang dahulu kamu adalah kegelapan, tetapi sekarang kamu adalah terang di dalam 

Tuhan. Sebab itu hiduplah sebagai anak-anak terang, karena terang hanya berbuahkan 
kebaikan dan keadilan dan kebenaran, dan ujilah apa yang berkenan kepada Tuhan. 
Janganlah turut mengambil bagian dalam perbuatan-perbuatan kegelapan yang tidak 
berbuahkan apa-apa, tetapi sebaliknya telanjangilah perbuatan-perbuatan itu. Sebab 
menyebutkan saja pun apa yang dibuat oleh mereka di tempat-tempat yang tersembunyi 
telah memalukan. Tetapi segala sesuatu yang sudah ditelanjangi oleh terang itu menjadi 
nampak, sebab semua yang nampak adalah terang. Itulah sebabnya dikatakan: 
"Bangunlah, hai kamu yang tidur dan bangkitlah dari antara orang mati dan Kristus akan 
bercahaya atas kamu." (Efesus 5:8-14) 

U : (bersama menyanyi KJ 424:3-4 YESUS MENGINGINKAN DAKU do= f 6 ketuk) 

‘Ku mohon Yesus menolong menjaga hatiku, 
agar bersih dan bersinar meniru Tuhanku. 

Refr:  Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus; 
bersinar, bersinar, aku bersinar terus. 

Akupun ingin bersinar dan melayani-Nya, 
hingga di sorga ‘ku hidup senang bersama-Nya. 

P : Saudara, arahkanlah hatimu kepada Tuhan 
U :  KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN 
P :  Jadilah anak-anak terang 
U :  KAMI MAU MENJADI ANAK-ANAK TERANG SEBAGAIMANA KEHENDAK KRISTUS. 

P : Terimalah berkat-Nya: 

  “TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; 
  TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi kasih karunia. 
  TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi damai sejahtera”. 

U :  (menyanyikan NKB 225 do=d 4 ketuk) MARANATHA (5x)  AMIN (3x) 

 




